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Abstrak

Penerapan e-learning membutuhkan kemandirian belajar siswa untuk mencapai keberhasilan belajar yang tinggi. Self-
Directed Learning Readiness (SDLR) merupakan tingkat kemampuan, sikap, serta karakteristik pribadi seseorang dalam
melakukan belajar mandiri. Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yang berhubungan dengan keterampilan
intelektual siswa. SDLR diduga memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar kognitif siswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara SDLR dengan hasil belajar kognitif siswa SMA pada mata pelajaran
Biologi. Penelitian ini dilaksanakan dari 28 Februari hingga 23 Maret 2022 di SMA Negeri 6 Bogor. Metode yang
digunakan adalah survei kuantitatif dengan studi korelasional. Sampel berjumlah 149 orang responden yang
ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. SDLR siswa diukur dengan menggunakan Self-Directed
Learning Readiness Scale (SDLRS) dan hasil belajar kognitif siswa ditentukan berdasarkan nilai Penilaian Tengah
Semester (PTS). Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan penentuan koefisien korelasi
menggunakan Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara SDLR
dengan hasil belajar kognitif siswa sebesar 0,588 dengan model regresi ¥ = 23,407 + 0,776X. SDLR memberikan
kontribusi sebesar 34,6% terhadap hasil belajar kognitif siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat
hubungan positif antara SDLR dengan hasil belajar kognitif siswa SMA pada mata pelajaran Biologi.

Kata kunci: biologi; hasil belajar kognitif; self-directed learning readiness.

Abstract

Implementation of e-learning requires student learning independence to improve learning outcomes. Self-Directed Learning
Readiness (SDLR) is the level of a person's attitudes, abilities, and personal characteristics for independent learning. Cognitive
learning outcomes are related to intellectual skills. SDLR was presumed to make a positive contribution to cognitive learning
outcomes. This study aimed to determine the correlation between SDLR with cognitive learning outcomes of high school students in
biology subjects. This study was conducted from 28 February until 23 March 2022 at SMA Negeri 6 Bogor. The method used is a
survey method with a descriptive correlational study. 149 respondents were determined using a simple random sampling technique.
The students' self-directed learning readiness was measured by the Self-Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) and their
cognitive learning outcomes were determined by the midterm tests. The data were analyzed by using simple linear regression and
Pearson Product Moment correlation coefficient. The correlation coefficient between SDLR and students' cognitive learning outcomes
was 0.588 in the regression model equation Y = 23.407 + 0.776X. SDLR contributed 34.6% to students' cognitive learning
outcomes. Overall, there was a positive correlation between self-directed learning readiness with cognitive learning outcomes of high
school students in biology subjects.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sangat berperan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
salah satunya pada bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan adalah
pembelajaran berbasis elektronik atau e-learning (Saputra, 2021). Penerapan e-learning telah
umum dilaksanakan di semua tingkat pendidikan seluruh dunia sejak pandemi COVID-19
(Rafique et al., 2021). Kegiatan pembelajaran yang biasa dilaksanakan di kelas dialihkan
menjadi pembelajaran e-learning agar kegiatan belajar dapat terus terlaksana tanpa adanya
batasan ruang dan waktu (Saichaie, 2020). E-learning mengintegrasikan fasilitas teknologi seperti
internet, media pembelajaran elektronik, dan perangkat lunak yang mendukung kegiatan
pembelajaran.

E-learning dapat dilakukan dengan waktu dan kondisi yang fleksibel. Namun,
pembelajaran berbasis elektronik menjadi tantangan bagi pendidik untuk dapat melaksanakan
pembelajaran karena e-learning dinilai kurang dapat menyajikan pengalaman belajar secara
nyata. Hal ini berdampak pada siswa dalam memahami konsep pembelajaran (Fadilah &
Rafsanjani, 2021). Penurunan hasil belajar juga disebabkan oleh kemandirian belajar siswa yang
kurang berkembang sehingga siswa belum cukup siap untuk melaksanakan e-learning. Hal
tersebut terjadi karena tidak semua siswa terbiasa dengan e-learning dan pengajar masih belum
mahir menerapkan teknologi e-learning (Hidayat et al., 2020).

Tingkat keberhasilan belajar siswa dapat diketahui berdasarkan perolehan hasil belajar
siswa (Saputra, 2021). Kan’an dan Osman (2015) mengungkapkan bahwa hasil belajar dan
prestasi akademik adalah indikator keberhasilan dan kemajuan siswa dalam pendidikan.
Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
penentu keberhasilan siswa yaitu faktor fisik, faktor psikologis, dan faktor kematangan fisik dan
psikologis. Faktor eksternal penentu keberhasilan belajar siswa diantaranya adalah faktor sosial,
faktor budaya, dan faktor lingkungan fisik (Syafi’i, Marfiyantini, & Rodiyah 2018).

Faktor psikologis yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar siswa salah satunya
adalah Self-directed learning readiness (SDLR) atau kesiapan belajar mandiri siswa (Ramli,
Muljono, & Effendi, 2018). SDLR adalah tingkat sikap, kemampuan, dan karakteristik pribadi
seseorang dalam melakukan belajar mandiri (Triastuti, 2016). Belajar mandiri menerapkan
konsep belajar student-centered sehingga mendukung kesiapan siswa untuk belajar secara
independen. Karakteristik yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan belajar mandiri mencakup:
1) dimensi keterbukaan seseorang terhadap kesempatan belajar; 2) konsep diri sebagai
pembelajar yang efektif; 3) kemandirian dalam belajar; 4) tanggung jawab untuk pembelajaran
sendiri; 5) minat belajar; 6) orientasi positif terhadap masa depan; dan 7) keterampilan
memecahkan masalah (Heo & Han, 2018). Tingkat kesiapan belajar mandiri siswa dapat

berkembang secara optimal jika siswa mampu memenuhi karakteristik tersebut sehingga siswa
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mampu menjalankan proses pembelajaran dengan baik untuk mencapai keberhasilan belajar
yang diinginkan.

Kegiatan pembelajaran di sekolah saat ini masih dilaksanakan secara e-learning.
Berdasarkan informasi pendahuluan dengan cara pengamatan secara langsung di salah satu
sekolah, terdapat permasalahan yang berkaitan dengan tingkat kesiapan belajar mandiri pada
siswa kelas XI dalam pelaksanaan e-learning. Permasalahan ini terjadi dalam pengerjaan tugas
maupun partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memengaruhi hasil belajar kognitif.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan pada kesiapan belajar mandiri yang diduga
memengaruhi hasil belajar siswa pada dimensi kognitif. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, penting dilakukan penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara self-directed learning readiness dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata

pelajaran Biologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif melalui studi korelasional.
Variabel bebas yang digunakan adalah self-directed learning readiness dan variabel terikat yang
digunakan adalah hasil belajar kognitif. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian
ini disajikan pada Gambar 1. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kota Bogor pada 28
Februari — 23 Maret 2022. Populasi target dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA
dengan jumlah 237 siswa. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan teknik simple random sampling,

yaitu sebanyak 149 siswa responden.
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Gambar 1. Model Rancangan Penelitian
Keterangan:
X: self-directed learning readiness (SDLR)
Y: hasil belajar kognitif

Ixy: korelasi antara SDLR dengan hasil belajar kognitif

Instrumen tes dan non-tes digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Instrumen non-tes SDLRS (self-directed learning readiness scale) mencakup 3 dimensi,
yaitu, desire to learning, self-management dan self-control dengan jumlah butir instrumen sebanyak 40
butir dengan pengukuran skala Likert. Instrumen tersebut merupakan instrumen yang
dikembangkan oleh Fisher et al. (2001) yang telah diterjemahkan dan diadaptasi. Instrumen tes
hasil belajar digunakan tes Penilaian Tengah Semester (PTS) pada mata pelajaran Biologi tahun

ajaran 2021/2022 dengan akumulasi 3 Kompetensi Dasar yang terdiri dari materi sistem
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pencernaan manusia, sistem pernapasan manusia, dan sistem ekskresi manusia. Instrumen tes
berupa pilihan ganda dengan jumlah soal 30 butir.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan aplikasi SPSS versi 25.
Pengujian prasyarat analisis data meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov («=0,05) dan uji
homogenitas Bartlert (a=0,05). Pengujian hipotesis meliputi uji regresi sederhana (a=0,05), uji

linearitas («=0,05), dan penentuan koefisien korelasi (a=0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Februari — 23 Maret 2022 dengan menggunakan 149
sampel penelitian yang berasal dari siswa kelas XI MIPA SMAN 6 Bogor. Berdasarkan data
penelitian, didapatkan statistik deskriptif dari data variabel SDLR dan hasil belajar kognitif pada
Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Variabel

Statistik Deskriptif Self-Directed Learning Readiness (X) Hasil Belajar Kognitif (Y)
Nilai Minimal 55 53
Nilai Maksimal 97 100
Selisih Nilai 42 47
Mean 75 81,4

Berdasarkan diagram distribusi frekuensi nilai SDLR pada Gambar 2, diketahui bahwa
frekuensi jumlah siswa paling banyak berada pada rentang nilai 75-79 sebanyak 29 siswa (19%),
sedangkan pada rentang nilai 55-59 dan 95-99 frekuensi jumlah siswa paling sedikit, yaitu 3

siswa (2%).

[— p— =] b
=] wn (=] wh
!

Frekuensi Relatif (%)

==}

545 59.5 64.5 69.5 745 79.5 84.5 89.5 945 99.5
Nilai SDLR

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Nilai SDLR

Berdasarkan perolehan nilai SDLR, diketahui kriteria SDLR dari masing-masing
responden. Kriteria ini ditentukan berdasarkan perolehan skor yang telah dikonversi menjadi
nilai skala 0-100. Berdasarkan kriteria menurut Fisher et al. (2001), apabila skor SDLR > 150,

maka siswa siap mengikuti pembelajaran mandiri, dan apabila skor SDLR < 150, maka siswa
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belum siap mengikuti pembelajaran mandiri. Berdasarkan kriteria skor tersebut, kriteria nilai
SDLR adalah apabila nilai SDLR > 75, maka siswa siap mengikuti pembelajaran mandiri, dan
apabila nilai SDLR < 75, maka siswa belum siap mengikuti pembelajaran mandiri. Data yang
didapatkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa sebanyak 69 siswa (46%) berkriteria siap

mengikuti pembelajaran mandiri dan sebanyak 80 siswa (54%) berkriteria belum siap mengikuti
pembelajaran mandiri.

= Siap = Belun Siap

Gambar 3. Kriteria SDLR
Data nilai SDLR dikelompokkan menjadi tiga dimensi, yaitu desire for learning, self-control,
dan self-management (Fisher et al., 2001). Berdasarkan pengelompokan (Gambar 4), didapatkan
persentase pencapaian dimensi SDLR tertinggi pada dimensi desire for learning, yaitu sebesar

81%, dan persentase terendah pada dimensi self-management, yaitu sebesar 67%.

81 16
: I I
Self management  Desire for learning Self control
Dimensi SDLR

100
80
60
40
20

0

Pencapaian (%)

Gambar 4. Persentase Pencapaian SDLR berdasarkan Dimensi
Berdasarkan diagram distribusi frekuensi nilai hasil belajar kognitif pada Gambar 5,
diketahui bahwa frekuensi jumlah siswa terbanyak berada pada rentang nilai 83-88 sebanyak 30

siswa (20%), sedangkan pada rentang nilai 53-58 diperoleh frekuensi jumlah siswa paling sedikit,
yaitu 3 siswa (2%).
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Frekuensi Relatif (%0)

52.5 585 645 705 765 825 BBS 945 1005
Nilai Hasil Belajar Kognitif

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kognitif Siswa
Data frekuensi relatif hasil belajar kognitif diperoleh berdasarkan kategori hasil belajar
pada Tabel 3. Berdasarkan pengelompokan data (Gambar 6), diketahui kategori A dengan
rentang nilai 86-100 terdapat 40% siswa, kategori B dengan rentang nilai 71-85 terdapat 34%

siswa, kategori C dengan rentang nilai 56-70 terdapat 26% siswa, dan kategori D dengan rentang

nilai kurang dari 55 terdapat 1% siswa.
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Kategori Perolehan Hasil Belajar

Gambar 6. Frekuensi Relatif Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan Kategori Hasil Belajar
Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah terkait adalah
75. Berdasarkan pengelompokan hasil belajar kognitif menurut KKM, diketahui bahwa

persentase siswa yang memiliki nilai mencapai KKM adalah sebesar 69,8% dan persentase siswa

yang belum mencapai KKM adalah 30,2%.

= Mencapai KKM = Belum Mencapai KKM

Gambar 7. Nilai Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan KKM
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Data hasil belajar kognitif yang diperoleh dari nilai Penilaian Tengah Semester
dikelompokkan menurut 3 materi ajar, yaitu sistem pencernaan manusia, sistem respirasi
manusia, dan sistem ekskresi manusia. Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa materi sistem
pencernaan manusia memiliki persentase siswa menjawab benar tertinggi sebesar 84%,
kemudian diikuti oleh sistem respirasi manusia sebesar 81%, dan sistem ekskresi manusia

memiliki persentase terendah sebesar 79%.

84
= 81
2
< 80 79
79
78
77
76

Sistem Pencernaan Sistem Pernapasan  Sistem Ekskresi

Materi pada Tes Hasil Belajar

Siswa Menjawab Benar

Gambar 8. Persentase Siswa Menjawab Benar pada Tes Hasil Belajar Berdasarkan Materi pada Tes Hasil
Belajar Kognitif

Data hasil belajar kognitif siswa dikelompokkan menjadi enam kategori berdasarkan

tingkat kognitif C1-C6 untuk mengetahui persentase siswa yang menjawab benar pada setiap

tingkat kognitif. Berdasarkan persentase siswa yang menjawab benar pada tingkat kognitif pada

keseluruhan tes hasil belajar (Gambar 8), didapatkan persentase tertinggi pada kategori soal

dengan tingkat kognitif C1, yaitu sebesar 93%, dan persentase terendah pada tingkat kognitif C5

dan C6, dengan masing-masing persentase 73%.

100

93 85 ’] 88
20 73 73
6
4
2
Cl C2 C3 C4 Cs5 Cé6

(%)
[=]

== ]

Siswa Menjawab Benar

=

Tingkat Kognitif pada Tes Hasil Belajar

Gambar 9. Persentase Siswa Menjawab Benar Berdasarkan Tingkat Kognitif pada Tes Hasil

Belajar Kognitif

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-directed learning readiness
dan hasil belajar kognitif siswa SMA pada mata pelajaran Biologi. Hubungan antara kedua

variabel tersebut dapat dianalisis dari hasil penelitian yang telah diperoleh. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa perolehan rata-rata nilai SDLR siswa yaitu sebesar 75 dan diketahui bahwa
54% siswa memiliki nilai SDLR < 75 yang berarti terindikasi belum siap untuk melakukan
belajar secara mandiri (Gambar 3). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat et al. (2020)
yang menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran e-learning
belum berkembang dengan baik. Penyebab hal tersebut dapat dikarenakan rendahnya tanggung
jawab dan inisiatif siswa terhadap proses belajarnya. Inisiatif belajar siswa dapat dianalisis
berdasarkan dimensi self-management pada SDLR. Penelitian ini menemukan bahwa dimensi seif-
management pada SDLR siswa memiliki persentase pencapaian yang terendah. Siswa yang
memiliki inisiatif belajar mandiri memiliki kemampuan selfmanagement, yaitu kemampuan
mengatur waktu belajar, merencanakan kegiatan belajar, dan membuat skala prioritas kegiatan.

Persentase pencapaian nilai SDLR berdasarkan dimensi menunjukkan bahwa dimensi
desire of learning memiliki kontribusi terbesar pada nilai SDLR dengan persentase pencapaian
tertinggi, yaitu sebesar 81% (Gambar 5). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Yao (2021) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemauan untuk belajar dipengaruhi oleh minat dan
motivasi belajar yang baik. Keinginan untuk belajar berkaitan erat dengan minat belajar yang
ada di dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Minat belajar cenderung dapat
mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi (Berutu & Tambunan, 2018).
Siswa yang memiliki keinginan untuk belajar akan menaruh perhatian secara penuh terhadap
keberlangsungan pembelajaran dan menjadi pendorong yang kuat untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu, responden penelitian ini
berada pada jenjang SMA yang berada pada usia remaja. Yao (2021) mengungkapkan bahwa
pada usia remaja, seseorang memiliki kemauan yang kuat untuk belajar. Remaja umumnya
memiliki keterbukaan terhadap ide-ide baru dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini
dapat mendukung tingginya dimensi SDLR, yaitu keinginan untuk belajar.

Dimensi selfmanagement atau manajemen diri berhubungan erat dengan kemampuan
mengatur waktu, penyusunan rencana kegiatan, dan skala prioritas kegiatan. Berdasarkan hasil
penelitian, dimensi manajemen diri memiliki persentase pencapaian yang paling rendah, yaitu
67% (Gambar 5). Hal ini serupa dengan penelitian yang diungkapkan oleh Rafique et al. (2021)
dan Seesy et al. (2017) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran e-learning siswa cenderung
memiliki manajemen diri yang rendah dibandingkan dengan dimensi kontrol diri dan keinginan
untuk belajar. Lingkungan pembelajaran e-learning sangat berbeda dengan pembelajaran tatap
muka. Kurangnya pengawasan guru pada e-learning mengakibatkan siswa memiliki
kemungkinan besar untuk teralihkan oleh berbagai kegiatan lain yang dapat mengganggu fokus
siswa saat proses pembelajaran. Kegiatan tersebut seperti bermain game online, menjelajah media
sosial, maupun bertukar pesan (ciatting) dengan teman saat pembelajaran berlangsung. E-learning

berkaitan erat dengan teknologi yang sangat luas cakupannya, maka dibutuhkan manajamen diri
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pada siswa untuk dapat mengatur penggunaan teknologi saat belajar. Rendahnya dimensi
manajemen diri pada penelitian ini juga ditunjukkan oleh masih adanya siswa yang terlambat
dalam mengumpulkan hasil pengerjaan Penilaian Tengah Semester mereka. Manajemen diri
berhubungan dengan perilaku siswa dalam mengatur waktu untuk mengumpulkan tugas sesuai
dengan aturan yang telah disepakati, hadir di kelas tepat waktu, serta menentukan skala prioritas
terhadap kegiatan yang dilakukan.

Self-control atau kontrol diri berdasarkan hasil penelitian memiliki persentase pencapaian
sebesar 76% (Gambar 5). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Hidayat et al. (2020) yang
menyatakan bahwa dimensi kontrol diri pada kemandirian siswa berada pada kategori sedang.
Hal ini terjadi karena implementasi kontrol diri berhubungan dengan manajemen diri. Indikator
mengenai pelaksanaan pembelajaran mandiri yang terdapat pada dimensi manajemen diri,
memerlukan siswa yang mampu mengelola, mengatur, dan merencanakan kegiatan belajar.
Tentu, hal ini membutuhkan kontrol perilaku dan kontrol kognitif agar siswa dapat
mengidentifikasi kebutuhan belajarnya. Kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi hasil
belajar dibutuhkan agar selanjutnya siswa mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
untuk diri mereka sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa adalah
81,4 yang termasuk kategori baik. Hasil belajar kognitif siswa berdasarkan kategori (Gambar 6)
menunjukkan bahwa kategori A (sangat baik) mendominasi kategori hasil belajar dengan jumlah
59 siswa, lalu diikuti dengan kategori B (baik) sebanyak 50 siswa, selanjutnya kategori C (cukup)
sebanyak 39 siswa, dan kategori D (kurang) hanya dimiliki oleh 1 orang siswa. Perolehan hasil
belajar kognitif siswa pada Penilaian Tengah Semester Genap didominasi oleh kategori
pengetahuan sangat baik (Gambar 6) dikarenakan adanya dampak positif dari pembelajaran e-
learning. Pelaksanaan pembelajaran e-learning dapat mendukung siswa untuk memperoleh lebih
banyak sumber bacaan, pengetahuan, dan informasi terkait materi pembelajaran (Meilani et al.,
2021) sehingga siswa dapat mencapai keberhasilan belajar yang tinggi. Hal ini juga selaras
dengan penelitian oleh Kresnayana dan Sundari (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan siswa dengan pembelajaran e-learning. Peningkatan pengetahuan siswa
juga didukung oleh adanya strategi, sarana, dan prasarana pembelajaran e-learning yang tepat
sehingga proses pembelajaran mampu terlaksana dengan baik.

Berdasarkan data persentase ketuntasan belajar, dapat diketahui bahwa sebanyak 30,2%
siswa memiliki hasil belajar yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat terjadi karena
pembelajaran Biologi secara e-learning memerlukan proses pembelajaran berpusat pada siswa,
melibatkan siswa secara aktif dengan pendekatan ilmiah, dan kemampuan literasi agar mampu
memahami konsep pembelajaran. Biologi memiliki materi kompleks, konkret, dan erat

kaitannya dengan konsep ilmiah yang terjadi di alam. Kegiatan pembelajaran Biologi
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membutuhkan terlaksananya active learning (Djamahar et al., 2020), yaitu pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk terlibat penuh dalam aktivitas belajar dan mengacu pada penerapan
keterampilan berpikir dan kemampuan memecahkan masalah. Namun, karena keterbatasan
aktivitas belajar dengan pendekatan active learning selama e-learning, siswa belum sepenuhnya
mampu memahami konsep pembelajaran ilmiah, yang berdampak pada perolehan hasil belajar.

Berdasarkan persentase siswa menjawab benar pada tes hasil belajar berdasarkan materi
(Gambar 7), diketahui bahwa materi sistem pencernaan manusia memiliki persentase tertinggi
sebanyak 84%, sistem respirasi manusia 81%, dan sistem ekskresi manusia memiliki persentase
terendah sebanyak 79% (Gambar 8). Rendahnya persentase siswa yang menjawab benar pada
materi sistem ekskresi manusia dikarenakan materi tersebut memiliki konsep yang melibatkan
proses fisiologis organ-organ tubuh yang mendukung sistem ekskresi manusia dengan struktur
dan fungsi yang berbeda-beda (Widyati & Irawati, 2021). Selain itu, berdasarkan penelitian oleh
Wibisono et al. (2022), ditemukan bahwa sebanyak 64% siswa memilih sistem ekskresi manusia
sebagai materi yang paling sulit karena pada materi tersebut lebih banyak menghafal dan siswa
mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan mekanisme yang terjadi pada sistem ekskresi
manusia. Siswa membutuhkan kemampuan kognitif tingkat tinggi untuk dapat memahami,
menganalisis, hingga merekonstruksi konsep-konsep yang dipelajari.

Hasil belajar kognitif berdasarkan tingkat kognitif, pada dimensi kognitif C1 (mengingat)
memiliki persentase pencapaian tertinggi, yaitu 93% (Gambar 9). Mengingat termasuk pada
tingkat kognitif yang rendah atau Low Order Thinking Skills (LOTS). Tingkat kognitif C1 pada
naskah soal Penilaian Tengah Semester terdapat pada sistem ekskresi manusia dengan materi
mengenai peristiwa ekskresi pada tubuh manusia. Tingginya persentase level kognitif Cl1
diakibatkan oleh kemampuan siswa untuk mengingat pengetahuan yang pernah dipelajari
sebelumnya dengan baik. Pembelajaran tentang konsep ekskresi telah dipelajari pada jenjang
sekolah sebelumnya dan kembali dipelajari di kelas XI, sehingga meningkatkan ingatan siswa
mengenai konsep materi tersebut. Semakin tinggi retensi atau daya ingat siswa, semakin tinggi
pula perolehan hasil belajar kognitif siswa (Pratiwi et al., 2013).

Tingkat kognitif C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan) termasuk dalam dimensi
kognitif Higher Order Thinking Skills (HOTS). Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa
tingkat kognitif C5 dan C6 memiliki persentase terendah dengan masing-masing 73% siswa yang
dapat menjawab dengan benar (Gambar 9). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kognitif C5 dan
C6 memiliki persentase siswa yang menjawab benar paling rendah. Akmala et al. (2019)
menyatakan bahwa rendahnya dimensi kognitif tingkat tinggi dikarenakan siswa belum terlatih
untuk berpikir kritis. Selama terlaksananya pembelajaran e-learning, siswa cenderung pasif dan
kurang produktif karena terbatasnya kegiatan pembelajaran secara daring, sehingga menurunkan

kemampuan berpikirnya. Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat
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melalui pembelajaran mandiri dengan mengasah kemampuan literasi dan proses bernalar siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah (Loeng, 2020; Triastuti, 2016).

Berdasarkan pengelompokan data status SDLR dan ketuntasan hasil belajar kognitif
siswa pada Tabel 6, diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki status siap belajar mandiri
dan tuntas belajar sebanyak 44%, kemudian terdapat siswa yang memiliki status belum siap
belajar mandiri dan belum tuntas belajar sebanyak 28%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat SDLR siswa dan hasil belajar kognitif siswa. Semakin tinggi nilai
SDLR, semakin tinggi pula hasil belajar kognitif siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
oleh Lestari et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa SDLR memegang peran penting dalam
menentukan prestasi belajar siswa. Selanjutnya, diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki
status belum siap belajar mandiri, tetapi tuntas belajar sebanyak 26%. Hal ini terjadi karena
perolehan hasil belajar kognitif siswa tidak hanya ditentukan oleh nilai SDLR, tetapi juga oleh
faktor internal dan eksternal lainnya (Kog, 2019; Yao, 2021). Faktor tersebut di antaranya adalah
kemampuan kognitif dan ketersediaan sarana prasarana untuk belajar (Ramli et al., 2018).

Berdasarkan pengelompokan data status SDLR dan ketuntasan hasil belajar kognitif
siswa pada Tabel 6, diketahui pula bahwa terdapat siswa yang memiliki status siap belajar tetapi
belum tuntas belajar sebanyak 3%. Hal ini dikarenakan setelah dilakukan peninjauan data SDLR
dan pengelompokan data berdasarkan dimensi SDLR, diketahui bahwa siswa tersebut memiliki
perolehan skor pada dimensi desire of learning dan self-control yang lebih rendah. Kedua dimensi
tersebut berhubungan dengan tingkat kognitif siswa, di antaranya keterampilan dalam
memecahkan masalah, keterbukaan terhadap ide/gagasan baru, dan kemampuan kontrol
kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya daya kognitif untuk dapat mendukung
tercapainya nilai SDLR dan nilai hasil belajar kognitif yang baik (Jaleel & O.M., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-
directed learning readiness dan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Biologi dengan
kategori korelasi sedang. Koefisien korelasi antara SDLR dan hasil belajar kognitif pada mata
pelajaran Biologi adalah sebesar 0,588. Hubungan positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
perolehan nilai SDLR, semakin tinggi pula hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui pula bahwa SDLR memiliki hubungan yang berkategori sedang
dengan hasil belajar kognitif. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Kan’an dan Osman (2015)
dan Triastuti (2016) yang juga mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara SDLR
dan hasil belajar kognitif siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa SDLR berkontribusi sebesar 34,6% terhadap
hasil belajar kognitif. Data tersebut menjelaskan bahwa terdapat 65,4% faktor internal dan
eksternal lainnya yang ikut mendukung tercapainya hasil belajar kognitif. Rosmida dan

Suharyono (2017) mengemukakan bahwa selain kemandirian belajar, hasil belajar kognitif juga
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sangat bergantung pada kualitas pengajaran oleh pengajar, sarana dan prasarana, inteligensi
siswa, dan lingkungan. Kemampuan memori dan kemampuan berpikir tingkat tinggi juga dapat
memengaruhi tercapainya hasil belajar siswa (Akmala et al., 2019; Pratiwi et al., 2013).

Faktor lain yang berkontribusi sebagai penentu hasil belajar kognitif adalah kebiasaan
belajar (Albarado & Eminita, 2020; Berutu & Tambunan, 2018). Selain kebiasaan belajar, unsur
internal seperti self-efficacy, kondisi fisik, kecerdasan, persepsi, ketekunan, dan daya kognitif
(Miarsyah et al., 2016; Putri et al., 2020). Faktor eksternal juga berperan dalam penentuan hasil
belajar kognitif, di antaranya adalah lingkungan sekolah, model pembelajaran yang dipakai saat
pembelajaran, peran keluarga, dan ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung
berlangsungnya pembelajaran (Miswari, 2017; Rusdi et al., 2016; Syafi’i et al., 2018). Suryanda
et al. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keikutsertaan siswa dalam bimbingan
belajar (bimbel) dapat meningkatkan kesiapan dalam melaksanakan ujian, sehingga prestasi

akademik siswa dapat berkembang lebih optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara self-directed learning readiness dengan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
biologi dengan korelasi sebesar 0,588. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai SDLR,
semakin tinggi pula hasil belajar kognitif siswa. SDLR memberikan kontribusi sebesar 34,6%
dalam menentukan hasil belajar kognitif siswa. SDLR merupakan hal intrinsik pada siswa yang
penting untuk dikembangkan. Kesiapan belajar mandiri siswa yang masih rendah diharapkan
dapat ditingkatkan dengan cara memberikan motivasi, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, serta menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mendukung
berkembangnya kemampuan siswa untuk belajar mandiri. Peneliti selanjutnya dapat menjadikan
penelitian ini sebagai rujukan penelitian berikutnya yang membahas keterkaitan SDLR dengan
hasil belajar kognitif. Selain itu, disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian dengan

mengganti atau menambahkan variabel lainnya yang belum diteliti.
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